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KATA PENGANTAR 

 

 بِسْمِ اِلله الرّحْْنِ الرّحِيمِ 
لْْمَْدُ لِِلّهِ وَصَلهى رَب ُّنَا ۞ عَلَى النهبِِّ الْمُصْطفََى حَبِيْبِنَا  وَألِهِ   اَ

رَا   وَصَحْبِهِ وَمَنْ قَ رَا ۞ وَهَاكَ فِِ التهجْوِيْدِ نَظْمًا حُرِّ

Dengan menyebut Nama Allah yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah SWT yang telah 

memberikan karunia kepada kita semua. Shalawat dan salam 

semoga selalu tercurah limpahkan kepada junjungan kita 

Nabi Muhammad SAW beserta Keluarga dan Sahabat Beliau. 

Dan semoga kita sebagai umatnya mendapatkan syafaat di 

Yaumul Qiyamah. Amin  

Tujuan Ilmu Tajwid ialah agar orang dapat membaca 

ayat-ayat Al-Qur`an dengan fasih (terang dan jelas) dan cocok 

dengan ajaran Nabi Muhammad SAW. Serta dapat menjaga 

lisannya dari kesalahan-kesalahan ketika membaca al-Qur`an. 

Sementara hukum belajar Ilmu Tajwid adalah Fardlu 

Kifayah, tetapi mengamalkan Ilmu Tajwid hukumnya Fardlu 

`Ain bagi orang Islam, baik Laki-laki maupun Perempuan. 

Disusunnya Buku Ajar “ILMU TAJWID DAN 

GHARIB (Lengkap & Praktis)” ini yang sebagian besar 

isinya dirujuk dari Buku (kitab) Hidayatush Shibyan dan buku-

buku lainnya yang relevan. Sehingga memudahkan para 

pembaca untuk memahami dan menerapkan dalam membaca 

Al-Qur’an baik secara individual maupun klasikal. 
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Kami hanya berharap mudah-mudahan buku ini 

menjadi “amal Jariyah” dan mendapat ridla Allah ‘Azza wa 
jalla. Amin. 

 

Serang, Dzulqa`dah 1444 H 

Agustus 2022 M. 
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BAB  
1 

 

A. Keutamaan Al-Qur’an 

Banyak sekali keutaman-keutamaan membaca al-

Qur`an, diantaranya memperoleh kesempurnaan pahala 

dari Allah SWT. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

وَأَقاَمُوا   اِلله  يَ تْ لُونَ كِتَابَ  الهذِينَ  مِه ا إِنه  وَأنَ   فَْقُوا  الصهلَاةَ 
ليُِ وَفّ ِ يَ هُمْ    . تَ بُورَ  لَنْ  تِِاَرةًَ  يَ رْجُونَ  نيَِةً  وَعَلاَ  سِرًّا  رَزقَْ نَاهُمْ 
  : فاطر   . شَكُورٌ  غَفُورٌ  إِنههُ  فَضْلِهِ  مِنْ  وَي زَيِدَهُمْ  أُجُورهَُمْ 

29-30 

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 

Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari 

rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam 

dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang 

tidak akan merugi agar Allah menyempurnakan kepada mereka 

pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karuniaNya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. 

(QS. Fathir: 29-30) 

Selain itu keutamaan dari membaca Al-Qur`an 

adalah mendapatkan Syafa’at bagi pembaca Al-Qur’an. 

PENDAHULUAN 
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BAB  
2 

 

A. Makharijul Huruf    (الَِجَائيِهة مََاَرجُِ الْْرُُوْفِ )

Makharijul huruf artinya tempat-tempat keluarnya 

huruf hijaiyyah. Secara bahasa huruf itu adalah bentuk 

jamak dari kata “al-harfu” ( ُاَلْْرَْف) yang berati bagian 

terkecil dari lafal yang tidak dapat memberikan arti makna 

sendiri. Namun demikian ada juga walaupun satu huruf 

namun mempunyai arti dan bisa dipahami, tapi kalimat-

kalimat tersebut biasanya dalam bentuk kata “perintah” 

bukan dari kalimat asal. Misalnya kata;  ِق “(peliharalah)” 

asli kalimat ini adalah وَقَى yang artinya “memelihara”. 

Adapun huruf-huruf hijaiyyah sebagaimana dikenal 

terdiri dari 28 huruf, namun ada juga yang mengatakan 29 

huruf, ada juga yang menyebut 30 huruf. Hal ini karena 

huruf “alif” dipisahkan dengan huruf “hamzah”. Padahal 
bedanya adalah huruf alif adalah huruf yang tidak 

menerima syakal (harokat), sedangkan huruf “hamzah” 
merupakan huruf alif yang hidup atau menerima harakat. 

ILMU TAJWID 
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BAB  
3 

 

A. Saktah 

Saktah yaitu berhenti sejenak dengan tanpa bernafas. 

Bacaan saktah ini terdapat empat (4) Surat dalam al-

Qur`an: 

SURAT AYAT 

Surat al-Kahfi ayat 1-2  َيِّمًا ق َ  –جًا عِو  

Surat Yasin ayat 52  ِذَاهَ  –نََ مِنْ مَرْقَد  

Surat al-Qoyyimah ayat 26  َاقٍ رَ  -نْ وَقِيلَ م  

Surat al-Muthaffifin ayat 14  انَ رَ  -بَلْ كَلاه  

 

B. Isymam 

Isymam (mencampurkan) adalah mencampurkan 

dlommah dengan sukun dengan memoncongkan bibir 

atau mengangkat dua bibir. di dalam Al-Qur`an yang 

dibaca Isymam hanya ada dalam satu tempat, yaitu pada 

Surat Yusuf ayat 11 yang berbunyi: 

نّا تََْمَ لَْ   asalnya adalah لَْتََْمَنُ نَا  

ILMU GHARIB 
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BAB  
4 

 

A. Menghafal Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah kitabullah yang lafal dan 
maknanya diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Al-

quran adalah kitab suci yang kekal abadi dan terpelihara 

serta dijaga oleh Allah SWT sampai akhir zaman. Allah 

SWT berfirman “Sesungguhnya, Kamilah yang 

menurunkan Alquran, dan sesungguhnya Kami yang 

benar-benar memeliharanya” (al-Hijr: 9). Membacanya saja 

adalah ibadah, ganjaran dari 1 ayat saja pahalanya 

dilipatgandakan menjadi 10 kebaikan, untuk tiap huruf 

yang dibaca. 

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang memiliki 

sisi keunikan dalam proses menghafalnya. Setiap individu 

diberikan kemampuan masing-masing dalam 

menghafalnya. Aktifitas menghafal menjadi bagian 

terpenting dalam mewujudkan cita mulia tersebut. 

Menghafal menjadi tradisi utama dari generasi awal pada 

masa Rasululah. Di antara sahabat Rasululah yang secara 

rutinitas melakukan tahfidz Alquran diantaranya adalah 

Ali bin Abi Thalib, Abu Musa al-Asy’ari, Abdullah bin 
Mas’ud, Abu Darda, Zaid bin Tsabit, Utsman bin Affan, 
Umar Ibn Khattab dan sejumlah sahabat lainnya.  

WAWASAN LAIN 
TENTANG 

AL-QUR’AN 
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TENTANG PENULIS  

 

Sukhoiri 

Penulis lebih akrab dipanggil 

HERI dilahirkan di Kp. Sukajaya Ds. 

Mulang Maya Kec. Kota Agung 

Timur, Kab. Tanggamus-Lampung 

pada 04 Mei 1982 dari ayah bernama 

Hasanuddin (alm) dan ibu bernama 

Maryani.  

Anak ke-2 dari 4 bersaudara 

ini memulai pendidikan formal di 

SD Negeri Mulang Maya lulus tahun 1993, kemudian 

melanjutkan Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 1 

Kota Agung lulus tahun 1996. Pesantren Ibnu Sina Sungkai 

Selatan Lampung Utara (1996-1997) kemudian melanjutkan 

Pendidikan formal di Madrasah Aliyah Daar el-Istiqomah 

Serang Banten (1998-2001). Adapun pendidikan sarjana (Strata 

1) di Fakultas Tarbiyah dan Adab Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Institut Agama Islam Negeri (sekarang UIN) Sultan 

Maulana Hasanudin Banten, lulus tahun 2006.  Pada tahun 

2014 melanjutkan pendidikan Pasca sarjana di Universitas 

Islam Negeri yang sama dan menyelesaikan Pendidikan 

Magister Pendidikan Islam pada tahun 2017 dengan predikat 

“sangat memuaskan”.   

Saat ini penulis bersama Istri (Siti Masitoh) dan anak 

(Dzihan Dzakiyatul ‘Ulya) berdomisili di Kp. Sinang Mangu, 

RT.004 RW. 001 Ds. Balekambang, Kec. Mancak Kab. Serang-

Banten. Keseharian penulis beraktivitas sebagai Dosen di 
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Prodi Ahwal al-Syakhsiyah Fakultas Syari’ah Institut Agama 
Islam Banten (IAIB)-Serang. 

Beberapa karya yang pernah ditulis antara lain dalam 

bentuk artikel jurnal: jarh wal al-ta’dil, Lembaga-Lembaga 

Sebelum Madrasah, Desain Model Pembelajaran Tahfidzul 

Qur’an Terpadu “Memorization Learning Model”, Sekolah Islam 

Terpadu : Tren Baru Pendidikan Islam di Indonesia. Buku Non 

Terbit: Pelajaran BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an), kelas 1-6 SD, 

“Asiknya Belajar TIK” Untuk SD Kelas 3-6), Siswa Sekolah 

Islam Terpadu juga Anak Pramuka; Panduan Bina Pribadi 

Islam, Panduan BTQ Guru Sekolah Islam Terpadu. Buku Ber-

ISBN: Teori Psikologi Agama, Metodelogi Penelitian 

Pendidikan dan beberapa karya tulis lainnya dalam bentuk 

makalah/artikel non terbit. 

Harapan kami semoga buku Buku Ajar “ILMU TAJWID 

DAN GHARIB (Lengkap & Praktis)” ini bisa membantu ummat 

dalam mempelajari ilmu-ilmu Al-Qur’an baik di sekolah 
maupun belajar mandiri di rumah. Semoga karya ini menjadi 

amal jariyah bagi penulis. Amin ya rabbal ‘alamin... 

Email. heriliom@gmail.com 
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Saat ini penulis bersama Istri (Siti Rohayah) dan anak 

(Muhamad Haqinnazili) berdomisili di Kp. Tegal Jetak Ds. 

Citerep Kec. Ciruas Kab. Serang Banten. Aktivitas keseharian 

penulis adalah sebagai guru di SMP-IT Ibadurrahman dan 

sebagai Mudir Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Miftahul 
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